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Aiibstraiict 

This study aiiims to aiinaiilyzeii theii influeiinceii of theii impleiimeiintaiition of theii Meiirdeiikaii Curriculum on 

studeiints’ leiiaiirning outcomeiis aiind indeiipeiindeiinceii. Theii Meiirdeiikaii Curriculum, which eiimphaiisizeiis 

diffeiireiintiaiiteiid leiiaiirning, chaiiraiicteiir deiiveiilopmeiint, aiind holistic compeiiteiinceii eiinhaiinceiimeiint, is 

eiixpeiicteiid to creiiaiiteii aii moreii fleiixibleii aiind studeiint-ceiinteiireiid leiiaiirning eiinvironmeiint. Theii reiiseiiaiirch 

meiithod useiid is quaiintitaiitiveii with aii deiiscriptiveii aiind correiilaiitionaiil aiipproaiich. Daiitaii weiireii colleiicteiid 

through queiistionnaiiireiis, obseiirvaiitions, aiind documeiintaiition from seiiveiiraiil schools thaiit haiiveii 

impleiimeiinteiid theii Meiirdeiikaii Curriculum. Theii reiisults of theii aiinaiilysis show thaiit theii impleiimeiintaiition 

of theii Meiirdeiikaii Curriculum haiis aii significaiint positiveii impaiict on improving studeiint leiiaiirning 

outcomeiis aiind fosteiiring indeiipeiindeiint leiiaiirning aiittitudeiis. Theiiseii findings indicaiiteii thaiit aii moreii 

peiirsonaiilizeiid aiind conteiixtuaiil leiiaiirning aiipproaiich in theii Meiirdeiikaii Curriculum caiin beii aiin eiiffeiictiveii 

straiiteiigy to improveii theii quaiility of eiiducaiition in Indoneiisiaii. 

Keiiywords: Meiirdeiikaii Curriculum, Leiiaiirning Outcomeiis, Indeiipeiindeiinceii, Eiiducaiition, Studeiints. 

 

Aiibstraiik 

Peiineiilitiaiin ini beiirtujuaiin untuk meiingaiinaiilisis peiingaiiruh impleiimeiintaiisi Kurikulum Meiirdeiikaii 

teiirhaiidaiip haiisil beiilaiijaiir daiin keiimaiindiriaiin peiiseiirtaii didik. Kurikulum Meiirdeiikaii yaiing meiineiikaiinkaiin 

paiidaii peiimbeiilaiijaiiraiin beiirdifeiireiinsiaiisi, peiinguaiitaiin kaiiraiikteiir, seiirtaii peiingeiimbaiingaiin kompeiiteiinsi 

seiicaiiraii holistik dihaiiraiipkaiin maiimpu meiinciptaiikaiin lingkungaiin beiilaiijaiir yaiing leiibih fleiiksibeiil daiin 

beiirpusaiit paiidaii siswaii. Meiitodeii peiineiilitiaiin yaiing digunaiikaiin aiidaiilaiih kuaiintitaiitif deiingaiin peiindeiikaiitaiin 

deiiskriptif daiin koreiilaiisionaiil. Daiitaii dikumpulkaiin meiilaiilui aiingkeiit, obseiirvaiisi, daiin dokumeiintaiisi daiiri 

seiijumlaiih seiikolaiih yaiing teiilaiih meiineiiraiipkaiin Kurikulum Meiirdeiikaii. Haiisil aiinaiilisis meiinunjukkaiin 

baiihwaii impleiimeiintaiisi Kurikulum Meiirdeiikaii meiimbeiirikaiin peiingaiiruh positif yaiing signifikaiin 

teiirhaiidaiip peiiningkaiitaiin haiisil beiilaiijaiir siswaii, seiirtaii meiindorong tumbuhnyaii sikaiip keiimaiindiriaiin daiilaiim 

proseiis beiilaiijaiir. Teiimuaiin ini meiingindikaiisikaiin baiihwaii peiindeiikaiitaiin peiimbeiilaiijaiiraiin yaiing leiibih 

peiirsonaiil daiin konteiikstuaiil daiilaiim Kurikulum Meiirdeiikaii daiipaiit meiinjaiidi straiiteiigi yaiing eiifeiiktif daiilaiim 

meiiningkaiitkaiin kuaiilitaiis peiindidikaiin di Indoneiisiaii. 

Kaiitaii Kunci: Kurikulum Meiirdeiikaii, Haiisil Beiilaiijaiir, Keiimaiindiriaiin, Peiindidikaiin, Peiiseiirtaii Didik. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk generasi penerus bangsa yang 

cerdas, kreatif, dan berkarakter kuat. Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional, 

pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

memperkenalkan Kurikulum Merdeka sebagai langkah strategis untuk menciptakan sistem 

pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum 

ini hadir sebagai respons terhadap kelemahan pendekatan konvensional yang cenderung 

menempatkan siswa sebagai objek pasif dan guru sebagai pusat pengajaran. Dengan prinsip 

mailto:%20restutinazara60@gmail.com1
mailto:putrimarbun232@gmail.com2
mailto:lisbetdamanik483@gmail.com3
mailto:%20tarimanurung899@gmail.com4
mailto:fitrahhasanah394@gmail.com5
mailto:susysibagariang@gmail.com6


10 

 

merdeka belajar, kurikulum ini diharapkan dapat menumbuhkan kemandirian, kreativitas, 

serta kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai jenjang Pendidikan.  

Kurikulum Merdeka merupakan bentuk transformasi pendidikan yang menekankan 

pada kebebasan belajar (freedom to learn), diferensiasi pembelajaran, serta penilaian 

formatif yang berorientasi pada pengembangan kompetensi siswa secara utuh. Sejalan 

dengan pendapat Suyanto (2022), kebebasan dalam belajar memberikan ruang bagi guru dan 

siswa untuk bereksplorasi serta mengembangkan potensi sesuai dengan kebutuhan dan 

karakter masing-masing. Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang tidak hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga 

menumbuhkan kemandirian, kreativitas, dan tanggung jawab dalam belajar (Daga, 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka 

telah membawa dampak positif terhadap pengembangan karakter dan kompetensi peserta 

didik. Peserta didik di SMP NEGERI 5 PEMATANG SIANTAR , menunjukkan bahwa 

kurikulum ini mampu meningkatkan kemandirian dan kreativitas siswa melalui aktivitas 

pembelajaran yang menekankan eksplorasi ide, pemecahan masalah, dan pembelajaran 

berbasis proyek. Siswa tidak hanya lebih aktif dan berani mengemukakan gagasan, tetapi 

juga memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi karena kebebasan dalam menentukan cara 

dan gaya belajar. implementasi Kurikulum Merdeka di SMP  NEGERI 5 PEMATANNG 

SIANTAR juga memberikan pengaruh positif terhadap kinerja guru meskipun belum 

menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik. Hal ini menandakan bahwa 

keberhasilan kurikulum tidak hanya bergantung pada kebijakan, tetapi juga pada kesiapan 

guru dalam memahami dan menerapkannya. Guru memiliki peran kunci sebagai fasilitator 

pembelajaran yang kreatif dan reflektif agar proses belajar dapat berjalan efektif dan 

menyenangkan bagi anak usia dini. 

Menurut Mulyasa (2022), efektivitas kurikulum tidak hanya ditentukan oleh struktur 

dan isi, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengimplementasikannya secara kreatif dan 

reflektif. Guru yang profesional harus mampu berperan sebagai fasilitator dan motivator agar 

peserta didik dapat mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Hal senada diungkapkan 

oleh Ki Hadjar Dewantara dalam konsep “Ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, 

tut wuri handayani”, yang menekankan bahwa guru hendaknya menjadi teladan, pendorong, 

sekaligus pendukung bagi tumbuhnya kemandirian peserta didik (Ainia, 2020). 

Dengan demikian, penerapan Kurikulum Merdeka dapat dipandang sebagai langkah 

strategis dalam mengarahkan sistem pendidikan Indonesia menuju paradigma pembelajaran 

yang lebih holistik dan humanistik. Namun, implementasi kurikulum ini tetap menghadapi 

tantangan, seperti kesiapan tenaga pendidik, keterbatasan sarana prasarana, dan perbedaan 

tingkat pemahaman antar sekolah. Oleh karena itu, penelitian mengenai dampak Kurikulum 

Merdeka terhadap siswa maupun guru menjadi penting dilakukan untuk menilai sejauh mana 

kebijakan ini efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai jenjang 

pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis mendalam 

terhadap penerapan Kurikulum Merdeka dengan memperhatikan dua aspek utama, yakni 

pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik dan kemandirian peserta didik. Diharapkan, 

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan yang lebih adaptif, relevan, dan berorientasi pada pembentukan generasi 

pembelajar sepanjang hayat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk  

memahami secara mendalam dampak penerapan Kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar 

dan kemandirian siswa. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
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mengeksplorasi fenomena yang sedang terjadi secara ilmiah dalam konteks pembelajaran di 

kelas. Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah siswa  kelas VIII SMP Negeri 5 

Pematang Siantar.  

 Untuk  memperoleh data yang komperhensif, penelitian ini menggunakan beberapa 

Teknik pengumpulan data, yaitu : 

1. Observasi yang dilakukan secara langsung oleh peneliti selama proses pembelajaran di 

kelas VIII yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Peneliti mengamati aktivitas 

guru dan siswa untuk melihat bagaimana penerapan kurikulum tersebut berlangsung 

dalam praktik. Fokus observasi meliputi cara guru melaksanakan pembelajaran berbasis 

proyek atau diferensiasi yang menjadi ciri Kurikulum Merdeka, Partisipasi aktif siswa 

dalam kegiatan belajar, seperti kerja kelompok, presentasi, maupun diskusi kelas, 

Tingkat kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas tanpa bergantung pada guru, dan 

Respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang menuntut kreativitas dan inisiatif. 

2. Wawancara dengan guru dan siswa guna  mendappatkan perspektif mereka mengenai  

perubahan yang terjadi setelah penerapan kkurikulum Merdeka di dalam kelass. 

Wawancara dengan guru bertujuan untuk memahami srategi yang digunakan untuk 

mengelola pembelajaran, tantangan yang dihadapi, dan dampak kurikulum tersebut 

terhadap pola belajar siswa.  

3. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tertulis maupun 

visual yang berkaitan dengan pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan hasil belajar siswa. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana Kurikulum Merdeka mempengaruhi pola belajar siswa, serta 

memberikan wawasan bagi guru dan pemangku kebijakan dalam meningkatkan efektivitas 

penerapannya di SMP.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan terhadap 

guru dan siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Pematang Siantar, ditemukan bahwa penerapan 

Kurikulum Merdeka memberikan berbagai dampak positif terhadap hasil belajar dan tingkat 

kemandirian siswa. 

Pertama, dari segi hasil belajar, siswa menunjukkan peningkatan pemahaman konsep 

serta kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Penerapan pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning) dan kegiatan kolaboratif membuat siswa lebih aktif 

dalam mencari informasi serta mampu mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata. 

Guru juga mengonfirmasi bahwa sebagian besar siswa tampak lebih bersemangat mengikuti 

pembelajaran karena diberikan kebebasan dalam memilih topik atau cara penyajian hasil 

belajar. Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Kedua, dari aspek kemandirian belajar, siswa menunjukkan perubahan perilaku yang 

signifikan. Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengaku lebih percaya diri, berinisiatif 

dalam mengerjakan tugas, dan tidak terlalu bergantung pada arahan guru. Guru juga 

menyatakan bahwa siswa menjadi lebih disiplin dalam mengatur waktu belajar dan tanggung 

jawab terhadap tugas kelompok. Melalui kegiatan refleksi belajar yang rutin dilakukan di 

akhir pembelajaran, siswa dapat menilai sendiri kemampuan dan kekurangan mereka, 

sehingga terbentuk sikap mandiri dan tanggung jawab terhadap proses belajarnya. 

Selain itu, penerapan Kurikulum Merdeka juga berdampak positif terhadap hubungan 

guru dan siswa di dalam kelas. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing, bukan 

sekadar sebagai pemberi materi. Hal ini menciptakan suasana belajar yang lebih terbuka, 

interaktif, dan menyenangkan. Suasana kelas yang lebih demokratis memungkinkan setiap 

siswa berpartisipasi aktif tanpa rasa takut untuk salah, yang pada akhirnya meningkatkan 
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motivasi dan rasa percaya diri mereka. 

Namun demikian, penerapan Kurikulum Merdeka juga menghadapi beberapa kendala, 

seperti kesiapan guru dalam memahami paradigma baru pembelajaran dan keterbatasan 

sarana pendukung. Meski begitu, Upaya peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan 

kolaborasi antarpendidik telah membantu mengatasi Sebagian tantangan tersebut. Secara 

keseluruhan, pelaksanaan Kurikulum Merdeka terbukti mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih adaptif dan berpusat pada peserta didik.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka 

berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar dan pembentukan kemandirian siswa. 

Kurikulum ini berhasil menciptakan proses pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan 

dan potensi siswa, sekaligus mendorong tumbuhnya karakter mandiri, kreatif, dan 

bertanggung jawab. Hasil penelitian ini mendukung teori pembelajaran konstruktivistik yang 

menekankan bahwa siswa belajar lebih efektif ketika mereka terlibat secara aktif dan diberi 

ruang untuk mengembangkan kemampuannya sendiri. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap Hasil 

Belajar dan Kemandirian Peserta Didik di SMP Negeri 5 Pematang Siantar, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka berpengaruh secara signifikan 

terhadap dua aspek utama, yaitu peningkatan hasil belajar dan pembentukan kemandirian 

siswa. Dari sisi hasil belajar, siswa kelas VIII menunjukkan peningkatan kemampuan 

memahami konsep, berpikir kritis, serta kemampuan memecahkan masalah melalui 

penerapan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan kegiatan kolaboratif. 

Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif mengeksplorasi dan 

mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari. Guru melaporkan bahwa 

motivasi belajar siswa meningkat karena adanya kebebasan dalam memilih topik, metode, 

maupun bentuk penilaian hasil belajar yang sesuai dengan potensi masing-masing individu. 

Dari sisi kemandirian belajar, penelitian menemukan adanya perubahan perilaku yang 

jelas setelah penerapan Kurikulum Merdeka. Siswa menjadi lebih percaya diri, mampu 

mengatur waktu belajar, serta menunjukkan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

tanpa bergantung sepenuhnya pada guru. Melalui kegiatan refleksi belajar dan pembelajaran 

berbasis pengalaman, siswa mampu menilai kelebihan serta kekurangan diri mereka, yang 

berimplikasi pada peningkatan rasa tanggung jawab dan inisiatif. Hal ini menunjukkan 

bahwa Kurikulum Merdeka mampu menumbuhkan karakter mandiri dan tangguh sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. 

Selain itu, penelitian ini juga menegaskan peran guru sebagai fasilitator sangat penting 

dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Guru yang mampu menerapkan 

pendekatan kreatif, reflektif, dan kolaboratif terbukti dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan serta menumbuhkan interaksi positif antara guru dan siswa. Namun 

demikian, penelitian juga menemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan pemahaman 

guru terhadap konsep Kurikulum Merdeka, kurangnya pelatihan teknis, serta keterbatasan 

sarana prasarana yang mendukung pembelajaran berbasis proyek. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka 

di SMP Negeri 5 Pematang Siantar telah memberikan dampak positif yang nyata terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran, baik dari aspek akademik maupun karakter peserta didik. 

Untuk itu, diperlukan upaya berkelanjutan dalam bentuk pendampingan guru, penguatan 

infrastruktur sekolah, dan pengawasan implementasi kurikulum agar manfaatnya dapat 

dirasakan secara merata dan berkelanjutan di seluruh satuan pendidikan di Indonesia. 
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